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Abstract 
Milkfish (Chanos chanos) is an important economic fish. Milkfish is widely consumed 
because it has high nutritional value. Milkfish is also used as live bait for fishing. In the milkfish 
cultivation system, increasing production is a very important factor. One of the efforts to 
increase production in fish farming systems is the application of high stocking density. 
Constraints to the application of the high stocking density cause the growth of milkfish to be 
non-uniform, some of them even experience stunting, which is a condition in which the fish 
experience slow growth. This study aims to observe the condition of the milkfish tissue with 
normal growth and stunted fish. Milkfish (Chanos chanos) used are fish that have been reared 
for 6 months. Fish organs that were sampled for observation were stunted and normal (non-
stunting) fish. The organs observed were the gills, muscles and intestines. The results 
showed that stunted milkfish (Chanos chanos) affected the condition of the gill tissue, 
muscles and intestines. The gills are edema and necrosis. Muscles undergo edema, 
degeneration of muscle fibers, and necrosis. The intestine experiences necrosis or cell death. 
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Abstrak 
Ikan Bandeng (Chanos chanos) merupakan ikan bernilai ekonomis penting. Ikan 
Bandeng banyak dikonsumsi karena mempunyai nilai gizi yang tinggi. Ikan bandeng juga 
dimanfaatkan sebagai umpan hidup untuk penangkapan ikan. Pada sistem budidaya ikan 
Bandeng peningkatan produksi menjadi faktor yang sangat penting. Salah satu upaya 
peningkatan produksi pada sistem budidaya ikan adalah dengan aplikasi padat tebar yang 
tinggi. Kendala penerapan padat penebaran yang tinggi menyebabkan pertumbuhan ikan 
Bandeng tidak seragam, bahkan beberapa diantaranya mengalami stunting yang merupakan 
suatu kondisi dimana ikan mengalami lambatnya pertumbuhan. Penelitian ini, bertujuan 
untuk mengamati kondisi jaringan ikan bandeng dengan pertumbuhan normal dan ikan yang 
mengalami stunting. Ikan Bandeng (Chanos chanos) yang digunakan adalah ikan yang telah 
dipelihara selama 6 bulan. Organ ikan yang menjadi sampel pengamatan adalah ikan yang 
mengalami stunting dan normal (non-stunting). Organ yang diamati adalah insang, otot, dan 
usus. Hasil penelitian menunjukan ikan Bandeng (Chanos chanos) yang mengalami stunting 
mempengaruhi kondisi jaringan insang, otot dan usus. Insang mengalami edema dan 
necrosis. Otot mengamali edema, degenerasi serabut otot, dan necrosis. Usus mengalami 
necrosis atau kematian sel. 
Kata kunci: Ikan Bandeng, Stunting, Histologi 
 
PENDAHULUAN 
Ikan Bandeng (Chanos chanos) 
merupakan ikan bernilai ekonomis penting 
yang telah banyak dibudidayakan 
diberbagai negara seperti Indonesia 
(Sulistijowati and Mile 2016), Filipina 
(Santander-de Leon et al. 2015), Taiwan 
(Chiang et al. 2004), India (Lalramchhani et 
al. 2019), Srilangka (Vasava et al. 2018), 
Kenya (Mirera, 2019), Tanzania 
(Mwangamilo dan Jiddawi, 2003), dan 
Kepulauan Solomon (Blythe et al. 2017). 
Ikan Bandeng banyak dikonsumsi karena 
mempunyai nilai gizi yang tinggi (Malle et al. 
2019). Selain sebagai bahan konsumsi, 
ikan bandeng juga dimanfaatkan sebagai 
umpan hidup untuk penangkapan tuna sirip 
kuning dan cakalang (Rinaldi et al. 2019). 
 
 




Pada sistem budidaya ikan Bandeng 
(Chanos chanos), peningkatan produksi 
menjadi faktor yang sangat penting. Upaya 
untuk memacu peningkatan produksi ikan 
ini telah banyak dilakukan melalui berbagai 
pendekatan seperti optimalisasi parameter 
lingkungan perairan budidaya (Jana et al. 
2006) dan pemberian pakan yang sesuai 
dengan kebutuhan nutrisi (Borlongan et al. 
2003). 
Salah satu upaya peningkatan 
produksi pada sistem budidaya ikan adalah 
dengan aplikasi padat tebar yang tinggi. 
Penerapan sistem ini, akan diikuti dengan 
peningkatan jumlah pakan, buangan 
metabolisme tubuh, konsumsi oksigen dan 
dapat menurunkan kualitas air. Padat tebar 
ikan mempengaruhi derajat kelangsungan 
hidup dan pertumbuhan ikan (Ofori-Mensah 
et al. 2018; Adineh et al. 2019). 
Padat penebaran yang tinggi juga 
menyebabkan pertumbuhan ikan Bandeng 
(Chanos chanos) tidak seragam, bahkan 
beberapa diantaranya mengalami stunting 
yang merupakan suatu kondisi dimana ikan 
mengalami lambatnya pertumbuhan 
(Murnyak et al. 2015; Lingam et al. 2019). 
Penelitian ini, bertujuan untuk mengamati 
kondisi jaringan ikan bandeng (Chanos 
chanos) dengan pertumbuhan normal dan 
ikan yang mengalami stunting. 
MATERI DAN METODE 
Pengumpulan Sampel 
Ikan Bandeng (Chanos chanos) yang 
digunakan adalah ikan yang telah dipelihara 
selama 6 bulan dengan kepadatan tinggi, 
yaitu 1000 ekor/m3 dalam bak fiber dengan 
ukuran volume 3m3. Organ ikan yang 
menjadi sampel pengamatan adalah ikan 
yang mengalami  Stunting dan Normal 
(Non-stunting). Organ yang diamati adalah 
insang, otot, dan usus. 
Pengamatan Kualitas Perairan 
Kulitas perairan sangat menentukan 
pertumbuhan ikan. Pengamatan data 
kualitas air dilakukan secara in-situ. 
Parameter kualitas air yang diamati adalah 
suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut. 
Pengamatan Histologi 
Pemeriksaan histologi dengan 
memodifikasi prosedur Korun dan Timur 
(2008) serta Rajeshkumar dan Munuswamy 
(2011). Sampel organ ikan difiksasi dengan 
NBF 10%, dilakukan dehidrasi 
menggunakan larutan ethanol secara 
bertingkat, kemudian di clearing 
menggunakan xylene dan diembeding 
menggunakan parafin. Selanjutnya sampel 
dipotong dengan ketebalan 5 μm dengan 
mikrotom dan diwarnai menggunakan 
haematoxylin dan eosin (H&E). Hasil 
prosesing histologi dianalisis secara 
kualitatif dengan bantuan gambar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Kualitas Perairan 
Kondisi kualitas perairan sangat 
mempengaruhi produksi ikan Bandeng 
(Chanos chanos) (Chang et al. 2018). 
Parameter kualitas perairan juga sangat 
menentukan tingkat keberhasilan budidaya 
ikan Bandeng (Chanos chanos) (Saraswati 
dan Sari, 2017). Hasil pengamatan 
parameter kualitas perairan dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil pengamatan parameter kualitas perairan 
Parameter Hasil Pengamatan 
Suhu (℃) 29 – 31 
Salinitas (ppt) 26 – 29 
Ph 7,7 – 8,7 
Oksigen terlarut (mg/l) 2,8 - >4 
 
Suhu perairan merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting dalam mengatur 
proses kehidupan dan penyebaran 
organisme di perairan (Burt et al. 2011; 
Kale, 2016). Suhu perairan mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan, 
reproduksi dan kelangsungan ikan 
Bandeng (Chanos chanos) (Haser et al. 
2018). Hasil pengamatan menunjukan 
kisaran suhu berkisar 29 – 31℃. Kisaran 
optimal untuk pemeliharan ikan Bandeng 
 
 




(Chanos chanos) adalah 22-35 (Beltran Jr. 
et al. 2020) 
Salinitas berkaitan erat dengan 
penyesuaian tekanan osmotik biota 
perairan (Varsamos et al. 2005; Kale, 
2016). Hasil pengamatan menunjukan 
kisaran salinitas berkisar 26 – 29 ppt. Ikan 
Bandeng (Chanos chanos)  merupakan 
ikan euryhaline yang dapat beradaptasi 
pada salinitas yang luas, dapat hidup di 
perairan tawar, payau dan laut (Budiasti et 
al. 2015). Kisaran salinitas yang baik bagi 
ikan Bandeng (Chanos chanos)  adalah 10 
– 25 ppt (Barman et al. 2012). 
Derajat keasaman atau pH 
merupakan salah satu parameter kimia 
yang cukup penting dalam memantau 
kestabilan perairan (Kale, 2016). Derajat 
Keasaman merupakan faktor pembatas 
yang memepengaruhi dan menentukan 
kecepatan reaksi metabolisme dalam 
mengkonsumsi pakan (Simanjuntak, 2009; 
Chang et al. 2019). Hasil pengamatan 
menunjukan kisaran pH berkisar 7,7 – 8,7.  
Kisaran optimal pH untuk pemeliharaan 
ikan Bandeng (Chanos chanos) adalah 6,8 
– 8,7 (Beltran Jr. et al. 2020). 
Oksigen terlarut (DO) dalam air 
merupakan salah satu parameter kualitas 
air yang berpengaruh dalam kegiatan 
budidaya ikan Bandeng (Chanos chanos) 
(Mwangamilo dan Jiddawi, 2003). Oksigen 
sangat menentukan kehidupan organisme 
yang ada di suatu perairan tersebut 
terutama dalam fungsi biologis 
pertumbuhan (Pörtner, 2009; Kale, 2016). 
Pada sistem budidaya dengan padat 
penebaran yang tinggi, akan meningkatkan 
komsumsi oksigen (Mmochi dan Mwandya, 
2003). Hasil pengamatan menunjukan 
kisaran DO berkisar 2,8 – >4 mg/l.  Kisaran 
optimal oksigen terlarut (DO) untuk 
pemeliharaan ikan Bandeng (Chanos 
chanos) adalah >3 mg/l (Beltran Jr. et al. 
2020). 
Pengamatan Histologi 
Sistem budidaya dengan padat 
penebaran yang tinggi sangat 
mempengerahui pertumbuhan ikan 
Bandeng (Chanos chanos) (Faisyal et al. 
2016). Padat penebaran juga 
mempengaruhi pertumbuhan ikan Gurame 
(Osphronemus gouramy), ikan Seurukan 
(Osteochilus Vittatus), serta ikan Jelawat 
(Leptobarbus hoeveni) (Prasetio et al. 
2016; Azhari et al. 2017; Pranata et al. 
2017). 
Padat penebaran yang tinggi 
menyebabkan pertumbuhan ikan Bandeng 
(Chanos chanos) tidak seragam, bahkan 
beberapa diantaranya mengalami stunting 
yang merupakan suatu kondisi dimana ikan 
mengalami lambatnya pertumbuhan 
(Murnyak et al. 2015; Lingam et al. 2019). 
Pertumbuhan yang terjadi juga 
mempengaruhi perubahan sel penyusun 
jaringan (Arisandi et al. 2011). Perubahan 
sel ini, dapat terjadi pada organ insang, 
otot, dan usus (Benjamin et al. 2019). 
 
 
    
Gambar 1. Histologi insang ikan Bandeng (Chanos chanos).  









Pengamatan histologi pada insang 
(Gambar 1) menunjukan terjadi perubahan 
pada struktur jaringan sel insang ikan 
Bandeng (Chanos chanos) yang 
mengalami stunting. Jaringan insang ikan 
Bandeng (Chanos chanos) stunting 
mengalami edema dan nekrosis lamela 
insang. Insang merupakan organ utama 
yang dapat mengalamami kerusakan 
akibat pengaruh lingkungan (Camargo dan 
Martinez, 2007). Edema lamela insang 
adalah  pembengkakan yang disebabkan 
oleh penumpukan cairan pada jaringan. 
Kerusakan sel yang parah pada lamela 
insang adalah nekrosis, yaitu terjadinya 
kematian sel pada lamela insang (Ibrahim 
dan Tayel, 2005; Poleksic et al. 2010). 
Pengamatan histologi pada otot 
(Gambar 2) menunjukan terjadi perubahan 
pada struktur jaringan sel otot ikan 
Bandeng (Chanos chanos) yang 
mengalami stunting. Jaringan otot ikan 
Bandeng (Chanos chanos) stunting 
mengalami edema, degenerasi serabut 
otot, dan necrosis. Edema menyebabkan 
jaringan otot terlihat seperti menyebar. 
Edema adalah pembengkakan yang 
disebabkan oleh penumpukan cairan pada 
jaringan. Pada tinggkatan yang lebih parah, 
sel akan mengalami degenerasi dan 
nekrosis atau kematian sel serabut otot 
(Bhuvaneshwari et al. 2015; Haredi et al. 
2020). 
   
Gambar 3. Histologi otot ikan Bandeng (Chanos chanos). 
Ket: A (Normal); B (Stunting) 
 
   
Gambar 3. Histologi usus ikan Bandeng (Chanos chanos). 
Ket: A (Normal); B (Stunting) 
 
Pengamatan histologi pada usus 
(Gambar 3) menunjukan terjadi perubahan 
pada struktur jaringan sel usus ikan 
Bandeng (Chanos chanos) yang 
mengalami stunting. Jaringan usus ikan 
Bandeng (Chanos chanos) stunting 
 
 




mengalami nekrosis. Usus merupakan 
salah satu organ yang mudah mengalami 
perubahan sel akibat pengaruh lingkungan 
(Hanna et al. 2005). Tingkat kerusakan 
yang parah pada usus ikan adalah 
nekrosis, yaitu terjadinya kematian sel usus 
(Younis et al. 2013; Dohaish et al. 2018). 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan ikan 
Bandeng (Chanos chanos) yang 
mengalami stunting mempengaruhi kondisi 
jaringan insang, otot dan usus. Insang 
mengalami edema dan necrosis. Otot 
mengamali edema, degenerasi serabut 
otot, dan necrosis. Usus mengalami 
necrosis atau kematian sel. 
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